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ABSTRACT 

In IPA learning, especially physics, in addition to understanding theoretical physics concepts, 

student involvement through direct experience in learning as an actualization of the knowledge 

learned is very necessary. This actualization is realized through experimental activities that are 

expected to help students understand physics concepts more easily, more quickly, and longer 

remember them so that students are motivated to study physics further. Physics experimental 

activities can be carried out at various levels of education units, from Elementary School 

(SD)/equivalent, Junior High School (SMP)/equivalent, and Senior High School 

(SMA)/equivalent. Especially for Senior High School (SMA), students already have the ability to 

think abstractly, logically, and critically so that direct experience in learning physics will help 

improve these abilities. One such experience is experimentation. The existence of experiments will 

present natural phenomena as characteristics of physics into something easy to understand so that 

it is not only theoretical in its delivery. In this Community Service Activity, experiments are 

presented in physics learning. The results of the activity evaluation gave a positive response to the 

implementation of the activity, where students felt helped to understand several physics concepts 

through the role of the experiments that have been carried out so that students have a sense of 

interest and motivation to study IPA, especially physics further. 
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PENDAHULUAN 

Eksperimen adalah percobaan yang dilakukan untuk membuktikan sendiri tentang 

kebenaran dari sesuatu yang dipelajari atau dialami. Selain pengertian tersebut, Eksperimen 

diartikan sebagai percobaan yang bersistem dan berencana (untuk membuktikan kebenaran 

suatu teori dan sebagainya) (Bahasa, 2025). Eksperimen dapat ditemukan di berbagai bidang 

ilmu pengetahuan, seperti bidang ekonomi, sosial, hukum, Teknik dan IPA. Pada bidang 

IPA, eksperimen seringkali menemukan kendala untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Kenyataan ini tentunya kurang sesuai dengan konteks pembelajaran IPA, dimana siswa 

diharapkan memiliki rasa ingin tahu, kemampuan berfikir kritis, dan kesadaran akan 

hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi, lingkungan dan Masyarakat (Saskia & 

Margaretha, 2025). Selain konteks itu, IPA berperan penting dalam pengembangan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan ilmiah siswa (Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
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Republik Indonesia, 2014). Akibat kenyataan tersebut, maka seringkali siswa merasa 

kesulitan memahami materi pelajaran IPA yang dipelajari. 

Untuk itu berbagai upaya dilakukan untuk membantu siswa mengurangi kesulitan 

tersebut, salah satunya pemberian pemahaman konsep materi agar mudah dimengerti dan 

diingat. Untuk itu proses pembelajaran IPA yang dilakukan di sekolah harus dapat 

memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kompetensinya agar bisa memahami alam 

sekitar secara ilmiah (Amali et al., 2019). Pelajaran IPA, khususnya fisika, memerlukan 

pemahaman konsep yang lebih banyak dibandingkan hafalan. Pemahaman konsep 

diperlukan untuk memecahkan seluruh permasalahan dalam fisika baik dalam bentuk soal 

maupun dalam kehidupan sehari-hari (Nurwianti et al., 2019). Pemahaman konsep inilah 

yang selain dapat dilakukan secara teori juga dapat melibatkan siswa melalui pengalaman 

langsung sebagai bentuk aktualisasi pengetahuan yang dipelajari selama proses 

pembelajaran. 

 Bentuk aktualisasi tersebut salah satunya berupa eksperimen, dimana siswa terlibat 

secara langsung pada proses pembuktian pengetahuan atau teori suatu fenomena alam. 

Siswa diberi kesempatan untuk melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu 

objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek 

yang diamati, keadaan atau proses tertentu (Oma, 2021).  IPA juga mengajarkan siswa cara 

mengamati dan mengeksplorasi dunia alam melalui berbagai eksperimen dan percobaan 

(Sudiana et al., 2025). Hal lain yang juga terkait, yaitu pembelajaran IPA juga bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang kontekstual tentang dunia ilmiah yang relevan 

dengan kehidupan mereka (Danis & Ayu Lestari, 2024). Keterlibatan ini tentunya 

diharapkan akan berdampak pada siswa, baik dalam pengalaman maupun proses 

pembelajarannya seperti efisiensi pengajaran, akses literasi dan pelaksanaanya. 

 Dampak tersebut timbul karena siswa memiliki rasa ingin tahu, kemampuan berfikir 

kritis, dan kesadaran akan hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi, lingkungan dan 

masyarakat (Saskia & Margaretha, 2025). Untuk itu, pada pembelajaran IPA siswa 

hendaknya dibiasakan melaksanakan eksperimen, observasi, mengumpulkan data, menguji 

konsep dan menarik suatu kesimpulan (Rismawati & Ratman & Dewi, 2016). Apalagi fisika 

sebagian besar masih merupakan konsep-konsep yang abstrak dan bahkan siswa tidak 

mengetahui konsep awal serta hubungan antar konsep yang satu dengan lainnya (Lutfiani 

et al., 2024). Hal itu penting karena siswa tidak hanya dibekali pengetahuan teoritis namun 
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bekal tentang kemampuan bekerja sama dalam tim, berpikir kritis, dan beradaptasi dengan 

cepat terhadap perkembangan teknologi juga diperoleh saat pelaksanaan kegiatan 

eksperimen 

  Kegiatan eksperimen dapat dilakukan di berbagai tingkat satuan pendidikan, mulai 

Sekolah Dasar (SD)/Sederajat, Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Sederajat maupun Sekolah 

Menengah Atas (SMA)/Sederajat. Khusus untuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 

pelaksanaan atau kegiatan eksperimen tentunya juga diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran karena memiliki potensi lanjutan untuk meningkatkan penguasaan konsep 

fisika bagi peserta didik (Pratidhina et al., 2023). Selain itu penggunaan eksperimen 

berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Siti Febyola Ramadhani 

Bustam et al., 2025). Kontribusi positif tersebut tentunya tidak terlepas bahwa kegiatan 

eksperimen diduga sesuai dengan fase perkembangan kognitif siswa SMA yang berada 

pada fase remaja akhir. Siswa yang berada pada fase ini memiliki kemampuan berfikir 

abstrak, logis, kritis, dan metakognitif semakin meningkat seiring dengan pematangan otak 

dan pengalaman belajar yang lebih luas (Addzaky, 2024). 

Adanya dugaan kesesuaian antara eksperimen dengan fase perkembangan siswa SMA 

didasarkan pada keterlibatan siswa untuk setiap tahapan eksperimennya yang secara garis 

besar dimulai dari tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan, serta tahapan analisis dan 

evaluasi. Untuk tahapan perencanaan, siswa terlibat langsung dalam penentuan atau 

pemilihan topik, merumuskan hipotesis, menentukan tujuan dan batasan kajian serta 

mempersiapkan atau merancang bahan dan alat yang dibutuhkan dalam kegiatan 

eksperimen. Begitu juga dengan tahap pelaksanaan siswa yang terlibat dalam pengamatan, 

pengumpulan dan pencatatan data sedangkan pada tahapan analisis dan evaluasi, siswa 

terlibat dalam pengolahan data, analisis data dan pembahasannya, diskusi, pencarian 

literasi serta penarikan kesimpulan. Keterlibatan itulah yang memungkinkan siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir abstrak, logis, kritis dan metakognitifnya.  

Adanya pengalaman dan upaya pengembangan kemampuan berfikir abstrak, logis, 

kritis dan metakognitif pada diri siswa SMA melalui keterlibatannya dalam eksperimen 

tersebut memungkinkan untuk memandang pelajaran fisika sebagai salah satu pelajaran 

yang menarik. Pembelajaran fisika akan menarik dan dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis dan kreatif bagi diri peserta didik apabila fenomena alam dihadirkan dalam 
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eksperimen dan pengalaman langsung yang diperoleh akan lebih lama diingat peserta didik 

(Sunarsih, 2020). 

Pemanfaatan eksperimen dalam pembelajaran fisika menjadi salah satu alternatif 

dalam upaya membantu siswa khususnya SMA untuk tertarik belajar fisika lebih lanjut 

melalui keterlibatannya dalam pembuktian hipotesis ataupun suatu teori yang telah 

dipelajari. Selain hal tersebut, pelaksanaan kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan 

motivasi pada siswa untuk belajar IPA lebih lanjut khususnya pelajaran fisika yang 

bermanfaat bagi pengembangan pola pikir dan persiapan studi lanjut ke jenjang yang lebih 

tinggi nantinya. 

 

METODE  

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini berada di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 2 Fatuleu yang terletak di Desa Ekateta, Kecamatan Fatuleu Kabupaten 

Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Adapun peserta dari kegiatan ini adalah siswa 

SMAN 2 Fatuleu. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan 

diskusi serta evaluasi. Pada tahap persiapan, siswa dikenalkan dengan materi dan 

seperangkat alat eksperimen beserta bahan dan alat yang dibutuhkan, perancangan alat 

eksperimen dan pengujian alat hasil rancangan. Untuk tahap pelaksanaan, siswa diminta 

untuk mengambil data sesuai materi dan prosedur kerja eksperimen yang telah 

disampaikan serta diskusi terkait kegiatan eksperimen yang telah dilakukan sedangkan 

tahap evaluasi berupa respon atau tanggapan siswa yang ditanyakan setelah pelaksanaan 

kegiatan eksperimen. Respon ini penting untuk menjadi acuan demi kelancaran 

pelaksanaan kegiatan berikutnya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa eksperimen yang dilakukan pada kegiatan ini diantarannya terkait dengan 

materi atau topik pengukuran, gerak, komponen elektronika, Hukum Kirchoff, dan ayunan 

harmonik. Materi-materi tersebut kemudian disampaikan ke siswa beserta prosedur kerja 

alat eksperimennya yang diikuti pengenalan bahan dan alat untuk perancangannya serta 

pengujian alat eksperimen hasil rancangan. 
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Saat pelaksanaan eksperimen yaitu pengambilan data, siswa sangat antusias 

mengikutinya. Hal ini terlihat dari keikutsertaannya dalam arahan pengambilan data dan 

ketepatan pengambilan data untuk besaran-besaran fisika yang dimaksud. Sikap antusiasme 

yang tinggi ini juga terlihat dalam diskusi yang terjadi, mulai penentuan nama besaran, 

satuan, pemilihan rumus atau persamaan yang terkait serta hal-hal lainnya yang 

berhubungan dengan eksperimen seperti terlihat pada gambar-gambar berikut ini. 

 

Gambar 1. Suasana pengambilan data saat pelaksanaan eksperimen 

 

Gambar 2. Suasana diskusi saat pelaksanaan eksperimen 

 

Akhir kegiatan berupa tahap evaluasi. Pada tahap ini, peserta memberikan respon 

atau tanggapan atas pelaksanaan kegiatan eksperimen yang telah diselesaikan. Umumnya, 

siswa memberikan respon positif terhadap pelaksanan kegiatan yang ditunjukkan dengan 
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tingginya sikap antusiasme, mulai penyampaian materi atau topik serta pengenalan 

perangkat serta bahan dan alat eksperimen sampai pengambilan data termasuk diskusi 

selama pelaksanaan kegiatan. Sebagai contoh wujud Sikap antusiasme tersebut adalah siswa 

dapat memberikan contoh tentang beberapa fenomena alam dan beberapa alat serta 

komponen elektronika di lingkungan sekitar yang terkait dengan eksperimen beserta nama-

nama besaran fisika dan rumusan yang terkait. Sebagai akibatnya siswa juga mengakui 

terbantu memahami konsep fisika dari beberapa topik yang telah dieksperimenkan. Jika 

respon siswa tersebut dikaitkan dengan hasil penelitian maka hal tersebut sesuai, dimana 

eksperimen fisika membantu siswa memahami konsep-konsep fisika dengan lebih baik dan 

menggunakannya dalam situasi Praktis (Syahputri & Sari, 2025). Selain itu, respon siswa 

juga merasa termotivasi untuk mempelajarinya pelajaran IPA, khususnya fisika lebih lanjut.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini terlaksana dengan lancar dan secara umum 

mendapatkan respon positif dari siswa. Respon positif tersebut diwujudkan dalam bentuk 

tingginya antusiasme siswa selama mengikuti pelaksanaan kegiatan eksperimen yang 

diliputi rasa ketertarikan dan keingintahuan. Ketertarikan tersebut telah menjadi motivasi 

untuk mempelajari pelajaran IPA, khususnya fisika lebih lanjut seperti respon siswa yang 

diungkapkan pada tahap evaluasi yaitu merasa terbantu dalam memahami beberapa 

konsep fisika dari kegiatan eksperimen tersebut.  
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